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Abstrak— Perkembangan sistem pemerintahan berbasis
elektronik (e-Government) kini menduduki posisi sentral dalam
agenda modernisasi pelayanan publik. Tujuan utamanya adalah
merumuskan tata kelola yang tidak hanya cepat dan transparan,
tetapi juga bersih dan akuntabel, sehingga kualitas pelayanan
yang diterima masyarakat dapat meningkat secara signifikan.
Dalam konteks ini, aplikasi SIMPADU (Sistem Informasi
Manajemen Perizinan Terpadu) diimplementasikan oleh Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Kabupaten Magetan sebagai langkah strategis untuk
menyederhanakan serta mempercepat seluruh tahapan
pengajuan izin.

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kualitas perangkat
lunak SIMPADU dengan merujuk pada lima karakteristik
standar ISO/IEC 25010:2011, yaitu Functional Suitability
(Kesesuaian Fungsional), Usability (Kebergunaan), Reliability
(Keandalan), Performance Efficiency (Efisiensi Kinerja) dan
Maintainability (Pemeliharaan). Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif-deskriptif dan
mengumpulkan data langsung di DPMPTSP Kabupaten Magetan
melalui kuesioner yang ditujukan kepada dua kelompok
responden: pemohon izin dan petugas yang sehari-hari
berinteraksi dengan sistem. Kuesioner dirancang dengan teliti
untuk mencerminkan masing-masing karakteristik,
diujicobakan, serta diuji validitas dan reliabilitasnya, sehingga
keyakinan terhadap akurasi data sangat tinggi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa SIMPADU memiliki
kualitas sangat tinggi, tercermin dari Reliability 97%., Functional
Suitability dan Performance Efficiency masing-masing 96%,
Usability 95%, dan Maintainability 91%. Temuan ini
menunjukkan bahwa aplikasi tidak hanya memenuhi seluruh
persyaratan fungsional, namun juga beroperasi optimal, mudah
dipakai, sangat andal, dan tetap terbuka untuk modifikasi yang
dibutuhkan di masa datang. Secara keseluruhan, penelitian
menyimpulkan bahwa SIMPADU secara efektif mendorong
efisiensi pelayanan, transparansi proses, dan kepuasan pengguna.
Keandalan serta efisiensi sistem menguatkan kepercayaan
masyarakat kepada pemerintah daerah dan memastikan sumber
daya dipergunakan secara optimal. Selain itu, kemudahan
pemeliharaan menjamin keberlanjutan layanan digital tersebut
dalam jangka panjang. Penelitian merekomendasikan agar
pengelola terus melakukan perbaikan, memperhatikan umpan
balik pengguna, dan terbuka terhadap inovasi teknologi terkini.

Kata Kunci— Kualitas Perangkat Lunak, SIMPADU, ISO/IEC
25010, DPMPTSP Kabupaten Magetan, Pelayanan Publik,
Evaluasi.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong
transformasi substansial dalam penyelenggaraan layanan
publik, khususnya dalam bidang perizinan. Penggantian
prosedur konvensional dengan sistem layanan berbasis website
diharapkan mampu menghadirkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas di pemerintah daerah [1]. Namun, keberlanjutan
dan dampak positif dari inovasi ini sangat ditentukan oleh
performa teknis dan operasional dari aplikasi yang diadopsi.
Evaluasi perangkat lunak, oleh karenanya, menjadi pilar yang
tidak dapat ditawar dalam langkah modernisasi layanan, karena
proses ini menjamin bahwa sistem dapat diterima oleh
pengguna, mempermudah interaksi, dan memenuhi spesifikasi
yang diharapkan [2]. Kajian ini diarahkan untuk mengevaluasi
sistem perizinan yang diintegrasikan dalam pelayanan publik
daerah, dengan maksud mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan yang ada, serta mengusulkan langkah perbaikan
yang sistematis untuk periode mendatang [3].

Perangkat lunak Sistem Informasi Manajemen Perizinan
Terpadu (SIMPADU) bertujuan untuk menyatukan seluruh
tahapan perizinan lintas dinas rekomendasi di sektor-sektor
usaha, sehingga tujuan peningkatan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas pelayanan publik dapat tercapai [4]. Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Kabupaten Magetan telah memanfaatkan
SIMPADU untuk menyederhanakan akses perizinan bagi
masyarakat dan para investor. Sementara penerapan
SIMPADU telah mengurangi langkah-langkah administratif,
observasi awal dan informasi informal dari staf DPMPTSP
Kabupaten Magetan menunjukkan adanya kendala berlanjut.
Pertama, waktu respons sistem yang kadang di Iuar harapan
menyebabkan frekuensi antrean digital bertambah. Kedua,
desain antarmuka yang dianggap tidak cukup intuitif
menyulitkan sebagian pengguna, baik pegawai maupun
pemohon. Ketiga, tidak semua fitur yang tersedia sejauh ini
memenuhi kebutuhan spesifik sektor yang beragam. Keempat,
inkonsistensi performa ketika diakses melalui beberapa
perambah atau perangkat mengakibatkan frustrasi pengguna.
Kelima, kebocoran data atau bug yang muncul dari waktu ke
waktu memunculkan kekhawatiran mengenai reliabilitas dan
keamanan informasi. Walaupun permasalahan ini tidak
mengganggu fungsi inti SIMPADU, dampaknya terhadap
produktivitas pegawai dan tingkat kepuasan masyarakat tetap
perlu diantisipasi lebih lanjut.
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ISO/IEC 25010:2011 adalah standar internasional yang
ditetapkan untuk membantu mengevaluasi kualitas produk
perangkat lunak, termasuk sistem informasi. Di dalamnya
terdapat kerangka kerja yang menjelaskan karakteristik kualitas
yang bisa diukur dan dinilai. Beberapa karakteristik tersebut
antara lain kesesuaian fungsional, kemudahan penggunaan,
keandalan, efisiensi kinerja, dan kemudahan pemeliharaan [4].
Karakteristik tersebut sangat penting untuk memastikan bahwa
sistem informasi memenuhi permintaan  pengguna,
menunjukkan keandalan, beroperasi secara efisien, dan
memungkinkan pemeliharaan yang sederhana. Dengan
mematuhi standar ini, evaluasi kualitas sistem informasi dapat
mencapai objektivitas dan ketelitian sistematis [5].

Penelitian yang dilakukan oleh Hermawan dan Roviana
menegaskan pentingnya penilaian kualitas untuk sistem
informasi pemerintahan yang didasarkan pada ISO/IEC
25010:2011 [6]. Studi tersebut mengevaluasi kualitas Sistem
Informasi Pengukuran Prestasi Kerja (SIRANSIJA) di BKD
Prov. Gorontalo dan menyimpulkan bahwa sistem tersebut
memiliki kualitas keseluruhan, meskipun terdeteksi area yang
membutuhkan perbaikan, terutama dalam karakteristik
kecocokan fungsional dan kompatibilitas.

Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini peneliti
bermaksud mengevaluasi kualitas perangkat lunak SIMPADU
yang diterapkan di DPMPTSP Kabupaten Magetan dengan
berpedoman pada standar ISO/IEC 25010:2011. Evaluasi ini
bertujuan untuk memetakan kekuatan dan kelemahan sistem
serta untuk memberikan saran perbaikan yang berorientasi pada
peningkatan kualitas layanan publik sesuai dengan standar
internasional [7]. Pesan inilah yang melatarbelakangi rumusan
masalah penelitian ini, yaitu: "Bagaimana tingkat kualitas
perangkat lunak SIMPADU pada DPMPTSP Kabupaten
Magetan ketika ditinjaunya dari karakteristik Functional
Suitability, Usability, Reliability, Performance Efficiency, dan
Maintainability menurut ISO/IEC 25010:2011?". Selaras
dengan pertanyaan tersebut, tujuan penelitian ini dirumuskan
sebagai: "Mengevaluasi tingkat kualitas perangkat lunak
SIMPADU pada DPMPTSP Kabupaten Magetan yang dilihat
dari karakteristik Functional Suitability, Usability, Reliability,
Performance Efficiency, dan Maintainability sesuai dengan
ISO/IEC 25010:2011"..

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada evaluasi kualitas Sistem
Informasi Manajemen Perizinan Terpadu (SIMPADU) dengan
merujuk pada kerangka kerja ISO/IEC 25010:2011.
Metodologi yang digunakan mencakup pendekatan deskriptif
yang digabungkan dengan analisis berbasis data kuantitatif dan
kualitatif. Kombinasi metode ini dirancang untuk
menghasilkan pemahaman menyeluruh tentang kinerja kualitas
SIMPADU yang mencakup sudut pandang teknis, fungsional,
dan pengguna, sehingga memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi area perbaikan dengan lebih akurat [8].

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam kategori deskriptif evaluatif.
Jenis penelitian ini dipilih karena tujuan utamanya adalah

menggambarkan kondisi aktual kualitas aplikasi SIMPADU
yang sedang digunakan. Dengan pendekatan deskriptif,
penelitian ini tidak menguji hipotesis ataupun mencari
hubungan sebab-akibat, melainkan melakukan pemetaan dan
interpretasi karakteristik kualitas perangkat lunak SIMPADU
berdasarkan standar internasional ISO/IEC 25010:2011.

Fokus evaluatif yang diadopsi menjadi krusial karena
teridentifikasi sejumlah masalah, seperti waktu respons yang
tidak konsisten, antarmuka yang tidak sepenuhnya intuitif,
ketersediaan fitur yang belum sepenuhnya memenuhi
kebutuhan, serta keraguan mengenai reliabilitas dan keamanan
data. Indikasi-indikasi tersebut muncul dari observasi awal dan
umpan balik informal staf DPMPTSP Kabupaten Magetan.
Berdasarkan evaluasi ini, peneliti berupaya mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan sistem SIMPADU. Temuan dalam
identifikasi tersebut diharapkan menjadi landasan untuk
penyusunan rekomendasi perbaikan yang konkret, terukur, dan
berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik
DPMPTSP Kabupaten Magetan, mengacu pada standar
internasional yang relevan.

Dalam penelitian ini, pendekatan yang diterapkan adalah
mixed-methods, yang dengan cermat menggabungkan
substansi kuantitatif dan kualitatif. Adopsi pendekatan ini
berakar pada kebutuhan untuk mengungkap pengetahuan yang
utuh dan sedang mengenai kualitas perangkat lunak SIMPADU.
Integrasi kedua jalur metode ini memungkinkan penelitian
untuk menghadirkan data yang berlapis dan lebih berdaya guna,
sebab ia mampu mengukur indikator-indikator objektif di
samping menangkap dimensi subjektif yang muncul dari
pengalaman pengguna [9].

B. Subjek Penelitian

Evaluasi mutu perangkat lunak SIMPADU dirumuskan
melalui strategi pengumpulan data yang melibatkan dua
segmen responden utama. Segmen pertama berisi pengguna
eksternal, yang terdiri dari masyarakat dan pelaku usaha yang
memanfaatkan SIMPADU untuk pengajuan izin di DPMPTSP
Kabupaten Magetan. Rangkaian aktivitas yang mereka lalui
mencakup pendaftaran akun, login, pengisian data profil,
pengisian formulir, pengunggahan dokumen, pencetakan bukti
pendaftaran, dan pelacakan status. Kelompok ini mewakili
sudut pandang pengguna yang berinteraksi langsung dengan
produk layanan. Segmen kedua terdiri dari pegawai DPMPTSP
yang menjalankan aplikasi SIMPADU dalam pelaksanaan
tugas administratif dan operasional. Mereka melalui langkah-
langkah login, mengecek izin masuk, memverifikasi dokumen
unggahan, merumuskan hasil verifikasi, mengunggah berita
acara dan rekomendasi, memproses data SK, tanda tangan
elektronik, pencetakan izin, dan pemantauan status.
Pemahaman yang mendalam tentang pengalaman kedua
kelompok dalam berinteraksi dengan sistem merupakan
determinan utama dalam pengukuran mutu. Oleh sebab itu,
kuesioner disusun agar responden diarahkan pada setiap
langkah spesifik, sehingga data yang diperoleh mampu
mengungkap dimensi mutu yang relevan dan aplikatif [10].

229



JINACS: Volume 07 Nomor 01, 2025
(Journal of Informatics and Computer Science)

ISSN : 2686-2220

C. Instrumen Penelitian

Untuk mengukur kualitas perangkat lunak SIMPADU secara
sistematis, penelitian ini menggunakan instrumen yang
mengumpulkan bukti secara terstruktur, yaitu kuesioner. Alat
tersebut dirujuk sebagai instrumen penelitian utama. Instrumen
tersebut dirancang berdasarkan karakteristik yang dinyatakan
dalam norma internasional ISO/IEC 25010:2011, yang secara
luas dirujuk dalam audit perangkat lunak. Mengacu pada norma
tersebut, kuesioner diatur untuk memetakan kepuasan dan
persepsi pengguna mengenai fitur dan kinerja SIMPADU.
Setiap pernyataan dilengkapi dengan skala Likert, yang
memungkinkan responden menunjuk tingkat persetujuan yang
paling sesuai dengan pengalaman mereka [11]. Pilihan ini
mengubah data kualitatif mengenai persepsi menjadi skor
kuantitatif yang bisa diolah dan dianalisis secara statistik.
Rangakain pertanyaan mencakup seluruh dimensi yang
diidentifikasi dalam norma, yaitu kesesuaian fungsional
(functional  suitability), kegunaan (usability), keandalan
(reliability), efisiensi (performance efficiency).

Berikut kami sajikan struktur kerangka instrumen kajian
yang dirancang, merinci karakteristik dan sub-karakteristik dari
setiap pernyataan kuesioner :

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

Jika terjadi kesalahan, sistem
SIMPADU dapat kembali normal

dan tidak hilang.

e dan berfungsi dengan baik dalam Recoverability
waktu singkat.
Data yang saya masukkan ke

C4 | SIMPADU tersimpan dengan aman | Fault tolerance

Performance Efficiency (Efisiensi
Kinerja)

Sistem SIMPADU cepat merespon

normal.

D1 | saat saya melakukan navigasi antar | Time behaviour

halaman.
Saya tidak mengalami R

o esource
keterlambatan yang signifikan saat e

D2 . . utilization, and
melihat status permohonan saya di .
SIMPADU. capactty

Maintainability (Pemeliharaan)

El Sistem SIMPADU perlu diperbaiki | Modularity dan
agar sesuai dengan alur saat ini. reusability
SIMPADU jarang mengalami e

E2 kesalahan atau error dalam sistem. Analyzability
Diperlukan upaya modifikasi agar

E3 | sistem SIMPADU lebih user- Modifiability
friendly.

Setelah pembaruan, SIMPADU
E4 | dapat menjalankan fungsi dengan Testability

D. Indikator Evaluasi

No. | Karakteristik dan Pernyataaan Sub-Karakteristik

Functional Suitability (Kesesuaian

Fungsional)

Informasi terkait jenis izin dan Functional

Al | persyaratannya di SIMPADU sudah C;ZC Ile‘;ZZess
lengkap dan jelas. P
Saya dapat dengan mudah .

A2 | mengunggah dokumen persyaratan Functz;mal
melalui SIMPADU. correciness
Layanan pelacakan status
permohonan yang disediakan oleh .

A3 | SIMPADU menyajikan informasi Fun:tzorn.af
yang akurat serta terkini terkait appropriateness
setiap tahapan proses permohonan.

Usability (Kebergunaan)

Bl Tampilan website/aplikasi Appropriateness
SIMPADU mudah dimengerti. recognizability
Penggunaan sistem SIMPADU e

B2 mudah untuk dipelajari oleh saya. Learnability
Tombol atau menu pada SIMPADU

B3 | mudah ditemukan dan jelas Operability
fungsinya.

Sistem SIMPADU menampilkan User error

B4 | pesan yang mudah dipahami jika rsoetes tioon
terjadi kesalahan p

Reliability (Keandalan)

Sistem SIMPADU selalu dapat

C1 | diakses kapan pun saya Maturity

membutuhkannya.
Saya tidak mengalami
keterlambatan yang signifikan saat P

2 melihat status permohonan saya di Availability

SIMPADU.

Evaluasi menerapkan sejumlah dimensi penting yang
bersama-sama menentukan kualitas perangkat lunak
SIMPADU. Dimensi-dimensi tersebut adalah kesesuaian
fungsional, kebergunaan, keandalan, efisiensi kinerja, dan
kemudahan pemeliharaan. Di bawah ini, indikator-indikator
yang dirumuskan berdasarkan ISO/IEC 25010:2011 disajikan
untuk tiap dimensi :

1) Functional Suitability (Kesesuaian Fungsional)

e Apakah seluruh informasi yang disajikan oleh
SIMPADU sesuai dengan kebutuhan dan harapan
pengguna yang terlibat?

e Apakah seluruh tombol dan menu berfungsi sesuai
dengan spesifikasi yang ditetapkan dan mudah diakses?

e Apakah data dan informasi yang tersedia di dalam
SIMPADU disajikan secara lengkap dan konsisten
dengan keakuratan yang diperlukan?

2) Usability (Kebergunaan)

e Apakah pengguna baru dapat dengan cepat belajar dan
mengingat cara-cara berinteraksi dengan SIMPADU?

e Apakah seluruh fungsi dapat dijalankan dengan mudah
tanpa diperlukan pelatihan yang berlebihan?

e Apakah antarmuka memiliki struktur yang logis dan
tampilan yang dapat dipahami dengan mudah?

e Apakah sistem memberikan pesan yang jelas dan
konstruktif ketika terjadi kesalahan?

3) Reliability (Keandalan)

e Apakah sistem SIMPADU dapat diakses kapan saja dan
sesuai permintaan?

e Apa besarnya kesalahan yang
mengoperasikan sistem SIMPADU?

terjadi  saat
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e Apakah mungkin bagi sistem SIMPADU untuk kembali
berfungsi normal setelah terjadi gangguan saat operasi?

e Apakah SIMPADU tetap berfungsi seperti yang
diinginkan meskipun komponen lain mengalami
masalah?

4) Performance Efficiency (Efisiensi Kinerja)

e Apakah sistem SIMPADU dengan cepat merespons
permintaan informasi pengguna?

e Apakah sistem SIMPADU masih dapat diakses selama
jam sibuk atau saat volume pengguna tinggi?

e Apakah pemanfaatan sumber daya sistem (misalnya,
Memori dan CPU) di dalam SIMPADU efisien?

5) Maintainability (Pemeliharaan)

e Seberapa mudah penggunaan sistem SIMPADU dapat
dimodifikasi atau diperbarui untuk meningkatkan
kinerja atau memperbaiki kesalahan?

e Apakah struktur sistem SIMPADU memudahkan untuk
dipahami dan dianalisis agar masalah apapun dapat
ditangani di masa depan?

e Seberapa mudah sistem SIMPADU dapat dimodifikasi
atau diubah sebagai tanggapan terhadap lingkungan atau
kebutuhan baru?

e Apakah sistem SIMPADU berfungsi dengan benar
setelah mengalami perubahan atau pembaruan?

E. Alur Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan alur yang sistematis untuk
memastikan proses evaluasi kualitas perangkat lunak
SIMPADU berjalan terstruktur dan komprehensif. Proses
penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

Identifikasi dan Pengujian dan
Perumusan Pengumpulan | .| pengolahan
Masalah Data Data
\ 4
| d Analisis dan
. Evaluasidan |q—— Interpretasi
Rekomendasi Penilaian Data

Gambar 1. Alur Penelitian

Setiap tahapan dari alur penelitian berfungsi saling
berinteraksi sekaligus memperkuat pencapaian tujuan akhir
[12]. Penjelasan berikut menyampaikan rincian teknik dan
metodologi dari masing-masing tahap tersebut :

1) Identifikasi dan Perumusan Masalah

Langkah ini dimulai dengan kajian mendalam mengenai

konteks yang akan diteliti. Melalui telaah pustaka dan

observasi awal sistem SIMPADU, dikembangkan rumusan
masalah yang jelas dan terfokus..
2) Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner daring

kepada dua kelompok responden, yaitu pemohon dan

petugas SIMPADU, menggunakan sarana Google Form
yang dapat diakses dengan memindai kode QR yang

disediakan .

3)
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Pengujian dan Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul diuji untuk menilai validitas
dan reliabilitasnya; selanjutnya, data ditransformasikan
dengan metode skoring dan pembobotan yang telah
ditentukan untuk memudahkan analisis..

4) Analisis dan Interpretasi Data
Data yang sudah terolah dianalisis berdasar karakteristik
ISO/IEC 25010:2011, sehingga dapat teridentifikasi
aspek-aspek kekuatan dan kelemahan sistem SIMPADU
secara sistematik.

5) Evaluasi dan Penilaian
Berdasarkan analisis sebelumnya, kualitas SIMPADU
dievaluasi dengan menganalisis hasil yang
dikumpulkan dengan kriteria acuan yang telah
ditentukan, sehingga diperoleh penilaian yang objektif.

6) Rekomendasi
Langkah terakhir meliputi penyusunan rekomendasi
berbasis temuan penelitian ini, diarahkan untuk
perbaikan dan peningkatan kualitas SIMPADU ke
depan  dalam  konteks  penggunaannya yang
berkelanjutan

Metode Analisis Data

Metode analisis data untuk evaluasi kualitas aplikasi
SIMPADU menggunakan pendekatan kuantitatif, karena
data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert.
Analisis ini bertujuan untuk mengolah data yang telah
dikumpulkan sehingga menghasilkan informasi yang
relevan untuk menilai kualitas aplikasi berdasarkan delapan
karakteristik utama standar ISO/IEC 25010:2011 [13].

1) Metode analisis data untuk evaluasi kualitas aplikasi
SIMPADU menggunakan pendekatan kuantitatif,
karena data dikumpulkan melalui kuesioner berskala
Likert. Data hasil kuesioner yang menggunakan skala
Likert akan diubah menjadi skor numerik. Skala Likert
yang digunakan adalah seperti tabel berikut :

Tabel 2. Skoring dengan skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

2) Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum melakukan analisis data utama, kuesioner akan
divji  validitas dan reliabilitasnya menggunakan
software SPSS. Uji Validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut [14]. Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan
r tabel. Jika I'hitung = Ttabel, maka pernyataan dinyatakan
valid.

Sedangkan Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur
konsistensi kuesioner. Kuesioner dikatakan reliabel jika
jawaban responden terhadap pernyataan konsisten dari
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waktu ke waktu [7]. Uji reliabilitas dilakukan dengan
melihat nilai Cronbach's Alpha. Jika nilai Cronbach's
Alpha > 0,6 , maka semua pernyataan dalam kuesioner
dinyatakan reliabel.
3) Pengolahan Data Deskriptif

Setelah data dinyatakan valid dan reliabel, data akan
diolah secara statistik deskriptif untuk mendapatkan
gambaran kualitas aplikasi SIMPADU. Perhitungan

dilakukan  untuk setiap  karakteristik  kualitas
(Functional  Suitability,  Usability,  Reliability,
Performance  Efficiency  dan  Maintainability)

menggunakan rumus berikut [15]:
a. Rumus Rata-rata (Mean) Karakteristik :
Y'(Skor_Karakteristik)
Jumlah_Responden

b. Rumus Persentase Pencapaian Karakteristik :

Presentase = jumlah sl.<or yang dlperoleh. @)

skor maksimum yang mungkin

e Jumlah Skor yang Diperoleh = Total skor dari
seluruh responden untuk pernyataan dalam
karakteristik tertentu.

e Skor Maksimum yang Mungkin = Jumlah
responden jumlah  pernyataan  dalam
karakteristik tersebut * skor maksimum per
pernyataan

e Hasil perhitungan persentase ini kemudian akan
diinterpretasikan menggunakan kategorisasi
kualitas berdasarkan rentang persentase yang
relevan seperti tabel berikut :

Tabel 3. Kategorisasi Kualitas

(1

Mean =

Rentang Kategori Kualitas
Persentase
81-100% Baik Sekali
61-80% Baik
41-60% Cukup
21-40% Kurang

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan penelitian, pengumpulan data dilakukan
melalui survei kuesioner. Untuk penelitian ini, datanya diambil
dari pengguna aktif Aplikasi SIMPADU pada DPMPTSP
Kabupaten Magetan. Kuesioner ini disusun berdasarkan
karakteristik dan aspek kualitas perangkat lunak ISO/IEC
25010:2011 serta disebarkan melalui Google Form. Pada
sistem SIMPADU, seorang pengguna dapat berupa pemohon
izin ataupun petugas DPMPTSP.

A. Profil Responden

Profil responsen menggambarkan pengguna aplikasi
SIMPADU dalam konteks demografi dan kebiasaan
penggunaanya. Data ini bernilai untuk memahami karakteristik
sampel serta konteks penggunaan aplikasi. Untuk tujuan
analisis yang komprehensif evaluasi kualitas perangkat lunak,
informasi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan frekuensi
penggunaan aplikasi SIMPADU dikumpulkan.

1) Jenis Kelamin

Berdasarkan distribusi responden berdasarkan gender,
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna aplikasi
SIMPADU adalah perempuan, dengan persentase 52%.
Sementara responden laki-laki menyusun 48%. Ini
menunjukkan bahwa aplikasi SIMPADU kemungkinan
lebih banyak digunakan oleh perempuan di DPMPTSP
Kabupaten Magetan.

52%

54%

52%
| Laki-laki
50%
W Perempuan
48%

46%

44%

Gambar 2. Profil responden berdasarkan jenis kelamin
2) Usia

Dari data yang dianalisis, profil responden menunjukkan
bahwa kelompok usia 31-40 tahun adalah yang tertinggi
dengan 38%. Kemudian, kelompok usia 20-30 tahun berada
di urutan kedua dengan 27%, diikuti oleh kelompok usia 41-
50 tahun dengan 25%. Responden yang berusia di atas 50
tahun membentuk kelompok terkecil dengan 10%. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna aplikasi
SIMPADU berada dalam usia produktif kerja.

38%
40%
20 m 20 - 30 tahun
m 31 - 40 tahun
20% m41 - 50 tahun
10% m> 50 tahun
0%

Gambar 3. Profil responden berdasarkan usia

3) Tingkat Pendidikan

Berdasarkan level pendidikan terakhir, responden
mengungkapkan bahwa pengguna aplikasi SIMPADU
adalah lulusan Strata 1 (S1) dengan persentase tertinggi
sebesar 55%. Diikuti oleh responden dengan pendidikan
DIPLOMA sebesar 27%. Responden dengan latar belakang
pendidikan SMA/SMK dan SD/SMP memiliki proporsi
yang lebih kecil masing-masing 14 persen dan 2 persen.
Terdapat juga 2 persen responden dengan pendidikan S2/S3.
Data ini menunjukkan bahwa proporsi yang lebih besar dari
pengguna aplikasi SIMPADU di DPMPTSP Kabupaten
Magetan berasal dari populasi yang terdidik.
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55%
60% m SD/SMP
50%
m SMA/SMK
40%
2000 m DIPLOMA
0
10% m S2/S3
0%

Gambar 4. Profil responden berdasarkan tingkat pendidikan

4) Frekuensi Penggunaan Aplikasi SIMPADU

Menurut  distribusi  frekuensi penggunaan aplikasi
SIMPADU, sebagian besar responden menandai “Jarang”
dengan porsi 57%. Kategori “Pertama kali” dan “Sangat
sering” memiliki proporsi yang sama masing-masing
sebesar 12% dan 16%. Selain itu, “Kadang-kadang”
ditandai oleh 12% responden sedangkan “Sering” yang
sangat sedikit ditandai hanya oleh 3%. Data ini
menunjukkan bahwa, meskipun ada aplikasi SIMPADU,
sebagian besar responden belum menggunakannya secara
reguler atau rutin.

57%

60%

50% m Pertama kali

40% m Jarang
0

30% m Kadang-kadang
0

0% 1%  12% m Sering

10% m Sangat sering
0

0%

Gambar 5. Profil responden berdasarkan frekuensi
penggunaan aplikasi

. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menentukan sejauh mana
instrumen penelitian, dalam hal ini kuesioner, mampu
mengukur konstruk yang dimaksud. Penelitian ini
menerapakan metode  korelasi item-total dengan
menggunakan koefisien korelasi Pearson Product Moment.
Perhitungan dilakukan melalui perangkat lunak IBM SPSS
Statistics. Kriteria validitas yang digunakan adalah sebagai
berikut :
e Jika koefisien korelasi yang dihitung (thiung) =

koefisien korelasi tabel (rtbel) untuk taraf signifikansi 5%

dengan jumlah responden n = 90, yang mana nilai rtabel
= 0,207, maka butir pertanyaan dinyatakan valid.
e Sebaliknya, jika rhimng < Twbel, maka butir pertanyaan
dinyatakan tidak valid.
Output nilai korelasi antara setiap item dan total skor
responden, yang dihasilkan dari perhitungan SPSS,
disajikan secara rinci dalam tabel berikut :
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kuesioner

No. | Kode Peryataaan | rhiung I'abel | Keterangan
1 Al 0,484 | 0,207 Valid
2 A2 0,453 | 0,207 Valid
3 A3 0,525 | 0,207 Valid
4 A4 0,586 | 0,207 Valid
5 Bl 0,688 | 0,207 Valid
6 B2 0,615 | 0,207 Valid
7 B3 0,624 | 0,207 Valid
8 B4 0,586 | 0,207 Valid
9 BS5 0,665 | 0,207 Valid
10 Cl 0,585 | 0,207 Valid
11 C2 0,677 | 0,207 Valid
12 C3 0,638 | 0,207 Valid
13 D1 0,718 | 0,207 Valid
14 D2 0,598 | 0,207 Valid
15 D3 0,653 | 0,207 Valid
16 D4 0,713 | 0,207 Valid

Selanjutnya Uji Reliabilitas, pengujian ini bertujuan
untuk menilai sejauh mana instrumen pengukuran, dalam
hal ini kuesioner, menghasilkan data yang konsisten.
Sebuah kuesioner dianggap reliabel apabila respon yang
diberikan oleh partisipan terhadap setiap pernyataan tetap
seragam pada pengukuran yang berbeda. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,887. Angka ini mengindikasikan bahwa
tingkat konsistensi internal kuesioner tersebut berada pada
kategori yang sangat tinggi, sehingga seluruh item yang
terdapat dalam kuesioner dapat dianggap reliabel dan layak
digunakan sebagai instrumen untuk pengumpulan data yang
kredibel.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,887 16
Item-Total Statistics
Corrected Item-  Cronbach's

Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
Al 57,4778 13,623 ,385 887
A2 57,4333 14,069 379 ,886
A3 57,5222 13,623 440 884
A4 57,4444 13,553 515 ,881
B1 57,5000 12,927 619 877
B2 57,5000 13,287 539 .880
B3 57,5222 13,196 546 ,880
B4 57,5333 13,398 507 ,881
B5 57,4889 13,152 598 878
C1 57,4333 13,597 516 ,881
C2 57,4333 13,327 620 877
C3 57,4000 13,748 589 879
C4 57,4111 13,323 670 876
D1 57,5000 13,444 526 ,881
D2 57,4556 13,307 589 878
D3 57,4444 13,171 ,659 875

Gambar 6. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner
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C. Analisis Responden Pemohon dan Petugas

Data kuisoner yang dikumpulkan dari pemohon izin dan
dari petugas pemroses izin diproses untuk menilai kualitas
perangkat lunak SIMPADU. Evaluasi mengacu pada lima
karakteristik utama yang didefinisikan dalam standar
ISO/IEC 25010, yaitu: Functional Suitability (Kesesuaian
Fungsional),  Usability = (Kebergunaan),  Reliability
(Keandalan), Performance Efficiency (Efisiensi Kinerja)
dan  Maintainability  (Pemeliharaan). Analisis ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh
mengenai persepsi kedua kelompok terhadap sistem yang
mereka operasikan dalam pengelolaan izin. Hasil yang
diperoleh dari kedua kelompok pengguna, yaitu pemohon
izin dan petugas pemroses izin, terkait dengan kualitas
perangkat lunak SIMPADU dapat diuraikan sebagai
berikut :

1) Hasil Analisis Pemohon Izin
Evaluasi ini memanfaatkan kuesioner yang disebarkan
kepada para pemohon izin. Penyajian data berupa
ringkasan statistik yang merekam tanggapan pemohon
mengenai kualitas sistem SIMPADU, mengacu pada
kerangka ISO/IEC 25010. Rincian statistik meliputi
rata-rata aritmatik (mean), nilai tengah (median), nilai
yang paling sering muncul (modus), nilai deviasi standar

(standard deviation), varians (variance), skewness,

kurtosis, rentang nilai (range), nilai terendah (minimum),

nilai tertinggi (maximum), serta total keseluruhan nilai

(sum) yang dihimpun bagi masing-masing karakteristik.

Tabel 4. Hasil Analisis Pemohon Izin

median dan modus masing-masing 100,00. Angka-
angka ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
pemohon berpendapat bahwa fitur dan fungsi
SIMPADU sudah sangat sejalan dengan kebutuhan
mereka. Rentang skor adalah 25, dengan nilai terendah
75 dan tertinggi 100.

Untuk karakteristik Usability, diperoleh rata-rata
94,76, dengan median dan modus 100,00. Temuan ini
menunjukkan bahwa responden merasa SIMPADU
sangat mudah untuk dikuasai dan digunakan. Rentang
skor Usability 35, terendah 65 dan tertinggi 100.

Karakteristik Reliability meraih rata-rata tertinggi,
yaitu 97,18, dengan median dan modus juga di angka
100,00. Angka-angka ini mengindikasikan tingkat
kepercayaan pemohon izin yang sangat kuat terhadap
stabilitas aplikasi, tanpa menunjukkan masalah teknis
yang berarti. Rentang skor Reliability 31, dengan nilai
minimum 69 dan maksimum 100.

Terakhir, Karakteristik Performance Efficiency
memperoleh rata-rata 96,24, median dan modus 100,00,
menunjukkan bahwa pemohon izin menilai kecepatan
dan efisiensi SIMPADU dalam menyelesaikan tugas
sangat baik. Rentang untuk Performance Efficiency
adalah 42, dengan nilai terendah 58 dan tertinggi 100.
Secara umum, keseragaman nilai rata-rata, median, dan
modus yang mencolok pada angka 100, menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memilih jawaban
"Sangat Setuju" untuk hampir semua pertanyaan dalam
kuesioner. Skewness negatif pada semua karakteristik

Functional o ... | Performance menandakan bahwa distribusi data lebih banyak
. Usability | Reliability . R . .. . .
Suitability Efficiency terdistribusi pada nilai tinggi, memperkuat tendensi
Mean 95,27 94,76 97,18 96,24 positif ini. Sebaliknya, nilai Kurtosis yang bervariasi
Std. Error of ,830 ,858 712 ,807 mengindikasikan adanya variasi dalam sebaran data di
Mean sekitar rata-rata untuk setiap karakteristik yang diukur.
Median 100,00 100,00 100,00 100,00
Mode 100 100 100 100 2) Hasil Analisis Petugas Pemroses Izin
Std. 7,515 7,774 6,451 7,309 Data kuesioner yang diperoleh dari petugas pemroses
Lovino izin telah dianalisis dan disajikan di sini untuk memberi
Variance 50482 | 60434] 41,621 33414 pemahaman yang lebih komprehensif tentang mutu
Skewness -1,360 -2,099 23,344 -2,798 aplikasi SIMPADU dari sudut pandang internal.
Std. Error of ,266 ,266 266 ,266 Temuan ini dimaksudkan untuk menggali dimensi-
Skew“‘?ss dimensi kualitas sistem yang tidak hanya terpusat pada
Kurtosis ,537 4,638 12,175 9,707 persepsi pengguna akhir, tetapi juga
Sl Suaiou off »26 »26 26 »26 mempertimbangkan interaksi dan performa di tingkat
Kurtosis pemroses yang paling langsung terlibat.
Range 25 35 31 42 . - :
g Tabel 5.. Hasil Analisis Petugas Pemroses Izin
Minimum 75 65 69 58 R R
Maximum 100 100 100 100 Statistics Petugas Pemroses Izin
Sum 7813 7770 7969 7892 gﬁ:‘;ﬂ:’l‘rl Usability | Reliability Ei;i":e";;‘“ce Maintainability
Pada tabel 4 tergambar bahwa pemohon izin secara > e
. . Mean 95,31 95,00 95,63 92,97 91,25
keseluruhan menilai  kualitas perangkat lunak T Toes | 2o 053 o] 5950
SIMPADU dalam kategori sangat baik. Rata-rata (Mean) - ’ ’ ’ ’ ’
untuk setiap karakteristik hampir semua mendekati atau Median 100.00| 9750 100.00 96,88 92.50
mencapai 100, yang merupakan nilai maksimum yang Mode 100 100 100 100 90°
ditetapkan. o . o _ Sd. 9300| 8452 8634 9.111 8,345
Pada karakteristik Functional Suitability, hasil Deviation
pengukuran menunjukkan rata-rata 95,27, dengan Variance 86,496 | 71,429 | 74,554 83,008 69,643
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Skewness -1,951 -2,366 -2,472 -1,193 -1,014
Std. Error ,752 ,752 ,752 ,752 ,752
of

Skewness

Kurtosis 3,205 6,020 6,375 ,863 ,994
Std. Error 1,481 1,481 1,481 1,481 1,481
of

Kurtosis

Range 25 25 25 25 25
Minimum 75 75 75 75 75
Maximu 100 100 100 100 100
m

Sum 763 760 765 744 730

Mengacu kepada tabel 5 diperoleh kesimpulan
bahwa petugas pemroses izin menilai kualitas perangkat
lunak SIMPADU dengan pandangan yang sangat positif.
Setiap karakteristik kualitas memperlihatkan nilai rata-
rata (Mean) yang memuaskan, menandakan kepuasan
yang tinggi.

Pada dimensi Functional Suitability, nilai rata-rata
tercatat 95.31, sementara median dan modus masing-
masing 100.00 dan 100.00. Data ini mengindikasikan
bahwa fitur dan fungsi SIMPADU sangat sesuai dengan
tuntutan pekerjaan petugas. Karakteristik ini berangkum
rentang skor 25, dengan nilai minimum 75 dan
maksimum 100.

Dalam hal Usability, nilai rata-rata mencapai 95.00,
median 97.50 dan modus 100.00, yang menandakan
bahwa perangkat lunak mudah dipahami dan dapat
dioperasikan dalam aktifitas sehari-hari petugas
pemroses izin. Rentang skor untuk dimensi ini sama
dengan yang diperoleh pada Functional Suitability,
yakni 25, dan tetap berpegang pada nilai minimum 75
serta maksimum 100.

Karakteristik Reliability memperoleh jumlah rata-
rata 95,63, nilai tengah 100,00, dan angka modus 100.
Ukuran-ukuran pusat ini menunjukkan bahwa pengelola
sistem memberi penilaian tinggi terhadap stabilitas
SIMPADU, dengan angka error yang jarang dan
aksesibilitas terbuka sepanjang jam layanan. Dengan
rentang sebesar 25, titik terendah tercatat 75 dan
tertinggi 100.

Berlanjut ke Performance Efficiency mengumpulkan
rata-rata 92,97, nilai tengah 96,88, dan modus 100. Data
ini menandakan bahwa pengelola merasa kecepatan
respon dan pemrosesan transaksi berada pada tingkat
yang memuaskan, item-item tersebut tidak melambat
atau mengalami downtime ketika jumlah pengguna
meningkat. Pada kriteria ini, rentang nilai juga 25,
dengan titik minimum 75 dan maksimum tetap 100.

Karakteristik kemudahan pemeliharaan atau
Maintainability menunjukkan rata-rata 91,25, nilai
tengah 92,50, dan modus 90. Meski angka ini berada
sedikit di bawah lainnya, pengelola tetap menganggap
sistem mudah dan terarah untuk modifikasi, pembaruan,
dan keterbacaan struktur kode, sehingga tim TI dapat
bekerja efisien. Rentang untuk Maintainability adalah
25, dengan minimum di 75 dan maksimum di 100.

D.
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Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan
bahwa, serupa dengan pendapat pemohon izin, nilai
rata-rata, median, dan modus yang relatif tinggi
memberikan indikator yang konsisten akan respon
positif  petugas terhadap aplikasi SIMPADU.
Keberadaan skewness negatif pada seluruh karakteristik
data menunjukkan bahwa distribusi cenderung menjauhi
tengah menuju nilai positif yang lebih tinggi, selaras
dengan evaluasi yang mengarah pada penilaian yang
sebagaimana terpercaya. Variasi pada nilai kurtosis
mengindikasikan adanya variasi level konsentrasi data
di sekitar pusat untuk masing-masing karakteristik yang
dianalisis.

Penilaian Kualitas SIMPADU

Penilaian kualitas aplikasi SIMPADU dilakukan
berdasarkan lima karakteristik utama model kualitas produk
ISO/IEC 25010 yaitu Functional Suitability (Kesesuaian
Fungsional),  Usability = (Kebergunaan), Reliability
(Keandalan), Performance Efficiency (Efisiensi Kinerja)
dan Maintainability (Pemeliharaan). Hasil evaluasi untuk
setiap karakteristik dinyatakan dalam persentase dan
diinterpretasikan menggunakan kategorisasi penilaian
kualitas ISO/IEC 25010 seperti ditunjukkan pada tabel
berikut :

Tabel 6. Rekap Hasil Kuantitatif Per Karakteristik

Functional Suitability 95%
Usability 95%
Reliability 97%
Performance Efficiency 96%
Maintainability 91%

Analisis statistik deskriptif yang dilakukan pada data
survei kualitas sistem aplikasi SIMPADU menghasilkan
ringkasan statistik yang disajikan dalam Tabel 6. Data
Statistik Pengolahan Data Kualitas SIMPADU tersebut
menunjukkan nilai-nilai rata-rata, standar deviasi, dan
persentase responden yang memberikan skor tertentu pada
setiap dimensi kualitas sistem, termasuk keandalan, daya
guna, dan kepuasan pengguna.

Dalam upaya menganalisis kualitas SIMPADU secara
menyeluruh, nilai persentase yang diperoleh untuk tiap
karakteristik akan dikelompokkan ke dalam empat kategori
evaluasi yang telah ditentukan sebelumnya. Pemisahan ini
dimaksudkan untuk menyajikan representasi yang
sistematis dan transparan mengenai derajat kualitas
aplikasi, sesuai dengan norma yang berlaku.

Tabel 7. Interpretasi berdasarkan karakteristik

ISO/IEC 25010
No. | Rentang Persentase (%) | Kategorisasi
1 81 -100 Baik Sekali
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2 61—-80 Baik

3 41 -60 Cukup

4 21-40 Kurang

5 <21 Kurang Sekali

Sistem dikategorikan sebagai ‘“Baik Sekali” atau
“Excellent” untuk rentang 81-100%, “Baik” atau “Good”
untuk 61-80%, "Cukup" atau “Satisfactory” untuk 41-60%,
“Kurang” atau “Lacking” untuk 21-40%, dan “Kurang
Sekali” atau “Very Poor” untuk kurang dari 21%.

Visualisasi persentase evaluasi kualitas SIMPADU
untuk lima karakteristik dapat dilihat pada grafik di bawah
ini:

97%

96% 96%
3L 95%
95%
949,
93% 91%
92%
8001
89%
88%
SIS SN
\”&%0 & \\‘§ SJ&\Q\O *{%0
& N Y <> &
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& &
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Gambar 7. Hasil Penelitian Kualitas SIMPADU

Berikut adalah rincian penilaian untuk masing-masing
karakteristik SIMPADU :
1) Functional Suitability (Kesesuaian Fungsi)

Mengenai karakteristik kecocokan fungsional,
SIMPADU mendapatkan skor 96%. Hasil ini
mengindikasikan bahwa aplikasi tersebut berhasil
menyajikan fungsi-fungsi yang sejalan dengan kriteria
kebutuhan pengguna, serta menegaskan bahwa setiap
fungsi yang disediakan bersifat relevan dan sesuai.
Kecocokan Fungsional itu sendiri merujuk pada
penyediaan seperangkat fungsi yang ditentukan yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas tertentu oleh
perangkat lunak. Rekap hasil kuantitatif ditunjukkan
pada tabel berikut :

0
97% JaL 96%

9%6% -~ %

93%
Al A2 A3 A4
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2)

3)

4)

Gambar 8. Hasil Evaluasi Functional Suitability

Usability (Kebergunaan)

SIMPADU menunjukkan persentase 95% untuk
karakteristik Usability. Angka tersebut menandakan
bahwa aplikasi mampu membantu pengguna mencapai
sasaran dengan tingkat efektivitas, efisiensi, dan
kepuasan yang tinggi. Aspek-aspek seperti tampilan
yang mudah dimengerti, kemudahan penggunaan dan
pembelajaran, fungsi tombol/menu yang jelas, serta
pesan kesalahan yang mudah dipahami berkontribusi
pada penilaian ini.

96% 95%
95% 95%

95%
94%
95% 94%
94% l
BT B2 B3 B4 BS

94%

Gambar 9. Hasil Evaluasi Usability

Reliability (Keandalan)

Berdasarkan persentase Reliability, SIMPADU
memperoleh skor 97%. Hal ini menandakan bahwa
sistem aplikasi berfungsi dalam 97% waktu operasional
sistem. Aplikasi ini memiliki kemampuan-diakses
setiap saat, diakses bila diperlukan, pemulihan ke
kondisi normal setelah terjadi kesalahan, serta tetap
berfungsi meski ada fungsi lain yang error -
menunjukkan tingkat Reliability (keandalan) yang
sangat baik.

98% 98%
97% 97%
97%
97%
97% 97% 97%
97%
96%
96%
Cl C2 c3 C4

Gambar 10. Hasil Evaluasi Reliability

Performance Efficiency (Efisiensi Kinerja)
Karakteristik ~ performansi  efisiensi  sistem
SIMPADU tercatat pada angka 96%. Angka tersebut
menunjukkan bahwa sistem aplikasi tersebut mengelola
sumber daya secara optimal, memberikan waktu respon
yang cepat saat menyajikan informasi yang diperlukan,
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dan mampu bertahan tanpa gangguan pada periode
sibuk, sehingga tetap dapat diakses oleh pengguna.

97%

97% 96%
97% 96%
96%
96% 95%
95%
95%
D3 D4

94%
D1 D2

Gambar 4.11. Hasil Evaluasi Performance Efficiency

5) Maintainability (Pemeliharaan)
SIMPADU menunjukkan 91% untuk karakteristik
maintainability. Dengan nilai ini, maintainability
SIMPADU masuk dalam klasifikasi "sangat baik",
mengingat bahwa rentang 81-100% dikategorikan
sebagai demikian. Ini berarti bahwa sistem aplikasi
SIMPADU dapat dimodifikasi, diperbaiki, atau
diperluas untuk benar-benar beradaptasi dengan
perubahan kebutuhan pengguna.

100% 97%
95% 91% 91% 91%
90% 88%
5% l
80%
El E2 E3 E4 ES5

Gambar 12. Hasil Evaluasi Maintainability

E. Analisis faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi

kualitas perangkat lunak SIMPADU

Kualitas perangkat lunak SIMPADU yang tinggi pada
karakteristik Functional Suitability (96%), Usability (95%),
Reliability (97%), Performance Efficiency (96%) dan
Maintainability (91%) bisa dipengaruhi oleh banyak faktor
mendasar dari siklus pengembangan dan operasional sistem
informasi.

Pertama pada karakteristik Functional Suitability,
persentase yang tinggi menunjukkan dia memenuhi
kebutuhan pengguna secara fungsional. Penyebab hal ini
kemungkinan adalah karena proses pengumpulan
kebutuhan pengguna yang hati-hati dan analisis menyeluruh
di tahap awal pengembangan sistem. Keterlibatan aktif
pemangku kepentingan dari DPMPTSP Kabupaten
Magetan dalam feature dan requirement elicitation mungkin
sudah membuat SIMPADU selaras dengan workflow dan
kebutuhan izin/pelayanan yang ada.

Kedua untuk Usability dan Performance Efficiency, di
dua aspek ini SIMPADU meraih skor tinggi. Hal ini
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menunjukkan interface desain sistem respons yang cepat.
Dukungan utama menyertainya adalah spending di U/UX
design dan optimasi kode serta infrastruktur server.
SIMPADU dan sistem lain yg terintegrasi selalu responsif
bahkan pada saat puncak lewat pengujian performa dan ios
load testing di jam-jam sibuk.

Ketiga, tingginya nilai Reliability SIMPADU (97%)

menunjukkan bahwa sistem ini sangat stabil dan dapat
diandalkan. Keandalan ini dipengaruhi sebagian besar oleh
praktik pengembangan perangkat lunak yang robust,
pengujian yang menyeluruh untuk bug-bug yang ada, dan
penanganan kesalahan yang sistematis. Sebagian besar
struktur sistem dirancang dengan toleransi kesalahan serta
ketersediaan tinggi, sehingga sangat penting dalam
membuat SIMPADU selalu bisa diakses dan cepat pulih
dari gangguan.
Sekarang, faktor yang membuat SIMPADU dimodifikasi
dan dikembangkan dengan mudah dapat dilihat pada 91%
persentase Maintainability. Hal ini didukung dengan
implementasi clean code, dokumentasi yang memadai,
arsitektur modular, dan pengembangan busuk yang mudah
diteruskan untuk dikerjakan oleh programmer mendatang.
Dikerjakannya permohonan dari tim berbeda serta
pemeliharaan terjadwal untuk menerapkan update juga
penting untuk menjaga maintainability sistem.

. Implikasi temuan penelitian terhadap kualitas perangkat

lunak SIMPADU

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas perangkat
lunak Sistem Informasi Manajemen Perizinan Terpadu
(SIMPADU) mendapat penilaian dari "Baik Sekali" sampai
"Baik" pada lima karakteristik : Functional Suitability
(Kesesuaian  Fungsional), Usability = (Kebergunaan),
Reliability (Keandalan), Performance Efficiency (Efisiensi
Kinerja) dan Maintainability (Pemeliharaan). Skor hampir
sempurna untuk Functional Suitability (96%) dan Usability
(95%) berarti sistem ini memenuhi kebutuhan pemohon izin
dan petugas, dan antarmukanya mudah dicerna. Keadaan ini
selaras dengan tujuan e-government untuk menciptakan
pelayanan publik yang andal, memangkas hambatan
pengajuan izin, serta meningkatan kepuasan seluruh
pengguna.

Di sisi lain, angka Reliability (97%) dan Performance
Efficiency (96%) menunjukkan SIMPADU ulet, selalu
dapat diakses, dan mampu merespons dengan cepat.
Stabilitas dan kecepatan ini sangat penting dalam pelayanan
publik, karena menjaga kelangsungan operasional,
memangkas waktu henti, dan mempercepat setiap langkah
proses. Dengan demikian, sistem tidak hanya membantu
efisiensi kerja, tetapi juga memperkuat transparansi tata
kelola pemerintahan dan membangun kepercayaan
pengguna terhadap solusi teknologi yang diperkenalkan
oleh pemerintah daerah.

Nilai maintainability yang mencapai 91% menjadi aset
unggulan bagi DPMPTSP Kabupaten Magetan. Angka
tersebut mencerminkan bahwa aplikasi SIMPADU
dirancang untuk mudah dimodifikasi, diperbaiki, dan
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dikembangkan. Dengan karakteristik ini, tim teknologi
dapat cepat menambah fitur, menyesuaikan perangkat lunak
dengan aturan baru, dan menangani gangguan tanpa harus
memulai dari nol. Kemudahan pemeliharaan itu
mendukung keberlangsungan dan daya guna SIMPADU
dalam jangka panjang serta sejalan dengan upaya
mewujudkan pemerintahan yang bersih, efektif, dan
akuntabel sesuai visi e-government.

G. Keterbatasan Penelitian

Walaupun studi ini sudah memberikan gambaran luas
tentang kualitas perangkat lunak SIMPADU dari sudut
pandang lima fitur kualitas ISO/IEC 25010, sejumlah
batasan tetap perlu diperhatikan. Pertama, analisis hanya
menjelajahi  kelima karakteristik, yakni Functional
Suitability, Usability, Reliability, Performance Efficiency,
dan Maintainability, sifat-sifat lain seperti Compatibility
dan Security sengaja dikesampingkan. Dengan kata lain,
laporan ini menghadirkan potret SIMPADU yang tidak
sepenuhnya lengkap menurut keluasan definisi ISO/IEC
25010, karena beberapa dimensi kualitas belum disentuh.

Kedua, data dihimpun melalui kuesioner yang
meminta responden menilai pengalaman mereka dengan
skala Likert. Walaupun alat ukur sudah terbukti valid dan
reliabel, penilaian berbasis persepsi tetap lebih subjektif
daripada metrik kualitas teknis. Oleh karena itu, hasil hanya
mewakili sudut pandang pengguna di DPMPTSP
Kabupaten Magetan, untuk menarik kesimpulan yang lebih
umum di konteks lain, penelitian tambahan dan
kewaspadaan ekstra tetap diperlukan.

IV.KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengevaluasi dan mengukur tingkat
kualitas perangkat lunak SIMPADU pada DPMPTSP
Kabupaten Magetan, memberikan gambaran komprehensif
mengenai performanya ditinjau dari karakteristik Functional
Suitability, Usability, Reliability, Performance Efficiency dan
Maintainability berdasarkan standar internasional ISO/IEC
25010:2011. Analisis mendalam terhadap karakteristik tersebut
menyajikan temuan spesifik yang mengindikasikan bahwa
SIMPADU secara keseluruhan berada pada kategori sangat
baik. Kemampuan fungsionalnya dinilai sesuai dengan
ekspektasi pengguna, semua informasi dan fitur yang
diperlukan untuk proses pengajuan izin tersedia, sehingga tidak
ada kekurangan berarti. Di sisi kegunaan, aplikasi ini juga
mencatat skor tinggi, karena antarmuka desain yang intuitif,
langkah-langkah operasional yang jelas, dan waktu respons
sistem yang cepat mendukung pengguna menyelesaikan tugas
dengan efektif.

Keandalan SIMPADU selama operasional terbukti kuat,
aplikasi jarang gagal dan selalu kembali berjalan normal dalam
waktu singkat. Efisiensi kinerjanya hampir selalu optimal,
waktu respon tetap cepat meski sejumlah pengguna aktif
bersamaan. Kemudahan pemeliharaan menunjukkan desain
yang mempertimbangkan perbaikan di masa datang, sehingga
pengembang dapat melakukan update tanpa mengganggu
layanan. Dengan seluruh indikator tersebut, SIMPADU

menjalankan fungsinya sebagai sistem informasi unggul bagi
pelayanan perizinan DPMPTSP Kabupaten Magetan.
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